











ABSTRAK

Nisful Laila, NIM.B06207097, 2011. Pengaruh Film Animasi Upin Dan Ipin
Terhadap Gaya Berbicara Anak-Anak Di Dusun Menyanggong Rt 21 Rw 09 Desa
Kletek Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo.

Kata Kunei : Film Animasi, Bahasa, Psikologi Anak

Keberadaan televisi bisa dikatakan sedikit banyak merubah kehidupan sesorang,
tak terkecuali seorang anak. Ada dua persoalan yang hendak dikaji skripsi ini, yaitu:
(1) Apakah ada pengaruh film animasi upin dan ipin terhadap gaya berbicara anak-
anak di Dusun Menyanggong Rt 21 Rw 09 Desa Kletek Kecamatan Taman
Kabupaten Sidoarjo, (2) Jika ada, sejauh mana tingkat pengaruh film animasi upin
dan ipin terhadap gaya berbicara anak-anak di Dusun Menyanggong Rt 21 Rw 09
Desa Kletek Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo.

Untuk mengungkap masalah tersebut secara menyeluruh dan mendalam, maka
peneliti menggunakan metode pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian korelasi.
Dan menggunakan uji statistik non-parametik (Regresi Linier Sederhana) dengan
melibatkan 35 responden, sedangkan instrument penelitian ini adalah angket dengan
model Skala Guttman.

Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa (1) Ada pengaruh antara film animasi
upin dan ipin dengan gaya berbicara anak-anak di Dusun Menyanggong Rt 21 Rw 09
Desa Kletek Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo, dari hasil tabel correlations,
diperoleh besarnya korelasi 0,498 dengan signifikansi 0,001. Karena signifikansi <
0,05, maka Ho ditolak, yang berarti Ha diterima.(2) Tingkat pengaruh film animasi
upin dan ipin terhadap gaya berbicara anak-anak di Dusun Menyanggong Rt 21 Rw
09 Desa Kletek Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo adalah sebesar 24,8%. Angka
tersebut merupakan hasil pengkuadratan dari harga koefisien korelasi, 0,498. Yang
berarti tingkat pengaruh tersebut bersifat sedang.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keberadaan televisi saat ini telah menjadi bagian tak terpisahkan dari
kehidupan manusia. Banyak orang yang menghabiskan waktunya lebih lama
didepan televisi dibandingkan waktu yang digunakan untuk mengobrol
dengan keluarga. Seiring dengan kebebasan informasi perkembangan industri
dunia pertelevisian telah mengalami pertumbuhan yang sangat pesat. Dimulai
dengan hadimya TVRI, sebagai stasiun televisi pertama di Indonesia, dunia
pertelevisian Indonesia semakin ramai dengan hadimya RCTI dan SCTV
sebagai dua stasiun televisi swasta pertama, sampai dengan 8 (delapan)
stasiun televisi swasta lain yang ada saat ini (ANTV, TPI, INDOSIAR,
METROTV, TRANS TV, GLOBAL TV, TV ONE, TRANS7). Dengan
adanya semangat desentralisasi, beberapa stasiun televisi swasta lokal (dalam
pengertian geografis), juga telah dimiliki olehbeberapa daerah/provinsi.'

Televisi terdiri dari kata “fele” yang berarti jauh, dan “visi"(vision) yang
berarti penglihatan. Segi “jauh’nya yang diusahakan oleh prinsip radio dan
segi ”penglihatan-nya”oleh gambar. tanpa gambar tak mungkin ada apa-apa
yang dapat dilihat. para penonton dapat menikmati siaran televisi, kalau

pemancar televisi tadi memancarkan gambar.

! http://www.isei.or.id/page. php?id=5apr083 diakses pada 29-10-2010



Dan gambar-gambar itu adalah gambar-gambar yang bergerak dan prinsip
dari penggerakkan gambar itu adalah film.2

Televisi mempunyai sifat istimewa, karena merupakan gabungan dari
media dengar dan gambar. Bersifat informatif, hiburan, maupun pendidikan,
bahkan gabungan dari ketiga unsur di atas. Dengan layar yang diletakkan di
dalam ruangan, televisi dapat menciptakan suasana tertentu, dimana
pemirsanya duduk dengan santai tanpa kesengajaan untuk mengikutinya.
Penyampaian isi atau pesan juga seolah-olah berjalan secara langsung antara
komunikator pembawa acara, pembawa berita, artis, dengan pemirsa.
Informasi yang disampaikan biasanya pun mudah dimengerti karena jelas
terdengar secara audio dan terlihat jelas secara visual. Melalui proses ini,
secara khusus televisi membentuk apa yang disebut dengan proses imitasi di
dalam masyarakat, karena hampir semua aspek yang keluar dan tayang di
televisi dapat diperagakan dan ditiru secara langsung. Sehingga tak urung
kehadiran televisi dan acara-acaranya akan mempengaruhi budaya dan tataran
normatif di masyarakat, hingga sistem sosial.’ Karena bagi banyak orang
televisi adalah teman, televisi menjadi cermin perilaku masyarakat dan televisi
dapat menjadi candu. Bagi anak, kehadiran televisi selain dapat dijadikan alat
bermain, juga sebagai salah satu teman setia ketika anak merasa kesepian atau

tidak punya kegiatan. Televisi membujuk khalayak untuk mengonsumsi lebih

? Onong Uchjana Effendi, /imu, Teori dan Filsafat Komunikasi, (Bandung: PT.Citra Aditya
Bakti, 2003), him.174

3 Indiwan® Pengaruh televisi”http://www.isei.or.id/ di akses pada 29-10-2010



banyak dan lebih banyak lagi, bahkan televisi mampu memasuki relung-relung
kehidupan masyarakat lebih dari yang lain.*

W.Schramm,J.Lyle dan Edwin W.Parker dalam hasil risetnya menyatakan
bahwa sejak umur 2 tahun, anak sudah mulai mengenal acara-acara televisi.
Nanti pada usia sekolah dasar, waktu yang dihabiskan untuk menonton televisi
menjadi lebih besar dari pada waktu yang dipergunakan untk bersekolah.
Dalam hal ini Murray mengatakan bahwa rata-rata anak usia prasekolah
menghabiskan setengah dari waktu kerja orang dewasa selama seminggu
untuk duduk didepan layar televisi. Dan sejak berusia 3 tahun sampai masuk
sekolah pada usia 6/7 tahun, terjadi peningkatan tajam mengenai waktu yang
dihabiskan untuk menonton televisi.®

Seperti yang kita ketahui bahwa sekarang ini, sering sekali kita
menyaksikan banyaknya orang tua yang membiarkan anak-anaknya bebas
menonton film animasi tanpa pengawasan bahkan sebagian menjadikan film
tersebut sebagai hadiah bagi anak-anak mereka. Tentu saja, film semacam itu
bukan sekedar tontonan menghibur bagi anak tapi juga menjadi faktor
berpengaruh bagi pertumbuhan mental dan fisik anak. akhir-akhir ini banyak
anak-anak yang keranjingan untuk menonton film serial animasi ipin & ipin
serta kawan-kawan yang tayang di TPI (Televisi Pendidikan Indonesia).Film
animasi upin dan ipin ini memiliki 6 seri, dimana setiap serinya terdiri dari 10
menit. Film ini bercerita tentang dua anak kembar yang bernama Upin dan

Ipin. Mereka adalah anak yatim piatu yang tinggal bersama kakaknya yang

*Morissan,M. A, Jurnalistik Televisi Mutakhir (Jakarta:Kencana Prenada Media Group,
2008), him. 01

3 Arini Hidayati, Zelevisi dan Perkembangan Sosial Anak, (Y ogyakarta:Pustaka Pelajar,
1998), him.77



bernama Kak Ros, juga neneknya yang sering dipanggil Opa. Film ini juga
menceritakan tentang kehidupan Upin-Ipin dilingkungan keluarga, sekolah
maupun masyarakat dimana mereka tinggal. Kepolosan, kenakalan dan
kecerdasan seorang anak diceritakan dengan gaya yang cukup santun. Upin
dan Ipin mengambil jalan cerita sehari-hari yang seringkali kita temui.Masalah
dan konflik mampu mereka selesaikan dengan kepolosan dan keluguan
mereka. Karakter yang dibangun untuk tokoh Upin dan Ipin juga sangat kuat
dan lucu. Hal inilah yang membuat Film kartun tersebut semakin banyak
digemari masyarakat Indonesia.®

Berangkat dari besarnya peran media massa, terutama kemampuan film
animasi dalam membidik rasa tertarik dan daya imajinasi anak membuat
peneliti tertarik untuk meneliti tentang maraknya fenomena film animasi upin
dan ipin yang hadir di tengah-tengah masyarakat terutama di mata anak-anak.
Dengan alasan banyaknya anak-anak Rt 21 Rw 09 Dusun Menyanggong Desa
Kletek Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo yang menggunakan bahasa-
bahasa (melayu) seperti yang terdapat dalam film serial animasi Ipin & Upin.
Tidak hanya itu peneliti juga tertarik untuk mengamati sejauh mana tingkat
pengaruh dalam penggunaan bahasa melayu yang digunakan anak-anak Rt 21
Rw 09 Dusun Menyanggong Desa Kletek Kecamatan Taman Kabupaten
Sidoarjo. Karena sejauh ini anak-anak tak hanya keranjingan menonton film
serial animasi Ipin & Upin tetapi juga mereka turut menirukan perkataan-

perkataan yang terdapat dalam film animasi upin dan ipin seperti

6 Tania Putri”Film Upin dan Ipin” dalam,http://achiles-punyablog. blogspot.com/upin-dan-
ipin-film-kartun-malaysia htm. 2009 diakses pada 27-12-2010



betul,betul,betul selain itu bahasa melayu pun ikut pula larut disela-sela

aktifitas-aktifitas mereka baik saat bermain maupun belajar bersama, seperti

penggunaan kata tak apelah, ahhh..curang kau nih. Disadari ataupun tidak
penggunaan bahasa melayu yang kerap kali digunakan anak-anak secara
perlahan akan menggeser kedudukan bahasa indonesia sebagai mother tongue

(bahasa asli) anak-anak indonesia.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan dimuka, maka penulis

merumuskan rumusan masalah sebagai berikut:

1. Apakah ada pengaruh film animasi upin dan ipin terhadap gaya berbicara
anak-anak di Dusun Menyanggong Rt 21 Rw 09 Desa Kletek Kecamatan
Taman Kabupaten Sidoarjo?

2. Jika ada, sejauh mana tingkat pengaruh film animasi upin dan ipin
terhadap gaya berbicara anak-anak di Dusun Menyanggong Rt 21 Rw 09
Desa Kletek Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo?

. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah di uraikan dimuka, adapun

tujuan dari penelitian ini yaitu:

1. Untuk mengetahui dan menguji ada tidaknya pengaruh film animasi upin
dan ipin terhadap gaya berbicara anak-anak di Dusun Menyanggong Rt 21
Rw 09 Desa Kletek Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo

2. Untuk mengetahui tingkat pengaruh film animasi upin dan ipin terhadap
gaya berbicara anak-anak di Dusun Menyanggong Rt 21 Rw 09 Desa

Kletek Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo



D. Manfaat Penelitian
1.Secara Teoritis
Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan pemikiran dalam bidang studi komunikasi massa, khususnya
televisi.
2. Secara Praktis
Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi banyak pihak,
seperti:
a. Mahasiswa Ilmu Komunikasi
Penelitian ini juga diharapkan sebagai bahan referensi bagi mahasiswa
yang berkonsentrasi pada program studi ilmu komunikasi khususnya
broadcasting agar dapat memproduksi film yang edukatif dan mengandung
rasa nasionalisme bagi publik terutama bagi anak-anak.
b. Masyarakat
Dengan adanya penelitian ini diharapkan masyarakat dapat mengambil
nilai-nilai positif akan pentingnya pengawasan dalam menjaga anak-anak
dari dampak negatif tayangan televisi.
c. Pemerhati Komunikasi
Dengan adanya penelitian ini diharapkan sebagai bahan masukan bagi
pemerhati komunikasi, khususnya di fakultas dakwah agar dapat menjalin
relasi yang erat dengan lembaga komunikasi agar tercipta keteraturan

tayangan bagi publik .



E. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu

No | Nama Jenis Tahun Metode Hasil Temuan Tujuan Perbedaan
Peneliti Karya | Penelitian | Penelitian Penelitian
1 Azizah Skripsi | 2007 Survey Serial televisi Penelitian Peneliti
Silviyah power rangers Apakah ada . sebelumnya
space patrol delta | pengaruh dari | menggunakan
berpengaruh serial televisi | metode survey,
terhadap tingkah | power rangers | dan fokus
laku bermain space patrol penelitannya
siswa dengan delta terhadap | adalah tingkah
taraf signifikansi | tingkah laku laku anak-anak,
0,38 yang berarti | bermain siswa | sedangkan
tingkat pengaruh | inovatif- peneliti
tersebut rendah. sekolah dasar | sekarang
ma’arif menggunakan
jogosari metode korelasi
pandaan. dengan fokus
penelitian gaya
berbicara anak-
anak.
2 Endang Skripsi | 2010 Eksperimen | Siswa madrasah Untuk Peneliti
Setyowat ibtidaiyah negeri | mengetahui sebelumnya
merespon baik respon, ada menggunakan
dengan adanya tidaknya metode
pemutaran film pengaruh, eksperimen,
kartun film kartun | serta tingkat dan fokus
ipin dan ipin pengaruh film | penelitannya
dalam bentuk kartun ipin adalah
VCD dengan dan ipin pembentukan
prosentase 75 %, | terhadap akhlak siswa
dan berpengaruh | pembentukan | madrasah
dengan taraf akhlak siswa sedangkan
signifikansi 5%. madrasah peneliti
ibtidaiyah sekarang
negeri menggunakan
sebelum dan metode korelasi
sesudah dengan fokus
menonton film | penelitian gaya
kartun ipin berbicara anak-
dan ipin anak.

melalui VCD




F. Definisi Operasional
Untuk menghindari kesimpang siuran pemahaman dari suatu penelititan,
maka diperlukan suatu konsep untuk memberikan batasan atau ruang
lingkupnya. adapun definisi konsep dari penelitian ini yaitu:

1. Pengaruh: Perbedaan antara apa yang dipikirkan,dirasakan, dan dilakukan
oleh penerima sebelum dan sesudah menerima pesan.’

2. Film Animasi Upin dan Ipin : Film yang menceritakan tentang kehidupan 2
bocah kecil (Upin-Ipin) dilingkungan keluarga, sekolah maupun masyarakat
dimana mereka tinggal ’Film ini ditayangkan di stasiun televisi TPI setiap
hari pukul 18.00 WIB

3. Gaya berbicara:cara berkata, logat9

4. Anak-anak: Dilihat dari segi biologis, istilah anak-anak adalah pribadi yang
berusia 1-12 tahun. Dan bila dilihat dari segi budaya atau fungsional adalah
pribadi dengan usia 0-12 tahun. Dimana pada usia ini adalah usia belajar
dibangku sekolah dasar."®

Dari keempat definisi konsep diatas, maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa yang dimaksud dengan dengan pengaruh film animasi Upin dan Ipin
terhadap gaya berbicara anak-anak dalam penelitian ini adalah perbedaan
cara berkata anak-anak usia belajar (6-12 tahun) sesudah menerima pesan
dari film animasi upin dan ipin di Dusun Menyanggong Rt 21 Rw 09 Desa

Kletek Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo.

7 Stuart dalam buku, Hafied Cangara, Pengantar limu Komunikasi, (Jakarta:PT.Raja
Grafindo Persada, 2010), him. 165

®Tania Putri. Upin-dan-ipin-film-kartun-malaysia.

° M. Ira Lapidus, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta :Balai Pustaka, 1982), him.731

19 Abu Ahmadi, /lmu Sosial Dasar, (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), him.123



G. Kerangka Teori dan Hipotesis
1. Kerangka Teori
Komunikasi massa diadopsi dari istilah bahasa inggris, mass
communication, sebagai kependekan dari mass media communication
(komunikasi media massa) artinya komunikasi yang menggunakan media
massa atau komunikasi yang mass mediated.''Sedangkan menurut Tan &
Wright komunikasi massa adalah komunikasi yang menggunakan saluran
(media) dalam menghubungkan komunikator dan komunikan secara masal,
berjumlah banyak, terpencar, heterogen dan menimbulkan efek tertentu. 12
Pada penelitian ini, peniliti menggunakan dua teori pendukung dalam
penelitian ini yaitu, Teori S-O-R dan Teori Peniruan.
a. Teori S-O-R
Teori S-O-R adalah singkatan dari Stimulus-Organism-Response.
Objek material dari psikologi dan ilmu komunikasi adalah sama
yaitu manusia yang jiwanya meliputi komponen-komponen : sikap,
opini, perilaku, kognisi afeksi dan konasi. Asumsi dasar dari model
ini adalah media massa menimbulkan efek yang terarah, dan efek
yang ditimbulkan adalah reaksi khusus terhadap stimulus khusus,
sehingga seseorang dapat mengharapkan dan memperkirakan
kesesuaian antara pesan dan reaksi komunikan. Jadi unsur-unsur

dalam model ini adalah ;

"' Wiryanto, Pengantar llmu Komunikasi,(Jakarta: PT.Gramedia Widiasarana Indonesia,
2004), him.69
12 Eivinaro Ardianto, Komunikasi Massa Suatu Pengantar, (Jakarta:Simbiosa, 2005), him.3
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Pesan (stimulus, S)

Komunikan (organism, O)

Efek (Response, R)"

Hosland, et al (1953) mengatakan bahwa proses perubahan perilaku
pada hakekatnya sama dengan proses belajar. Proses perubahan
perilaku tersebut menggambarkan proses belajar pada individu yang
terdiri dari : Stimulus (rangsang) yang diberikan pada komunikasn
(organisme) dapat diterima atau ditolak. Apabila stimulus tersebut
tidak diterima atau ditolak berarti stimulus itu tidak efektif
mempengaruhi perhatian individu dan berhenti disini. Tetapi bila
stimulus diterima oleh organisme berarti ada perhatian dari individu
dan stimulus tersebut efektif. Apabila stimulus telah mendapat
perhatian dari organisme (diterima) maka ia mengerti stimulus ini
dan dilanjutkan kepada proses berikutnya. Setelah itu organisme
mengolah stimulus tersebut sehingga terjadi kesediaan untuk
bertindak demi stimulus yang telah diterimanya (bersikap). Akhirnya
dengan dukungan fasilitas serta dorongan dari lingkungan maka
stimulus tersebut mempunyai efek (respons)tindakan dari individu
tersebut (perubahan perilaku). Bandura pun menerangkan bahwa
perilaku, lingkungan dan individu saling berhubungan atau

berinteraki satu sama lain bahkan saling mempengaruhi. Yang

13 Onong Uchjana Effendy, limu, Teori.., him.254
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berarti bahwa individu dapat mempengaruhi individu itu sendiri."

Seperti yang terdapat dalam bagan berikut ini :

SN

S +“—— | O

Gambar 1: Alur teori S-O-R

S: Stimulus (Tayangan film animasi upin dan ipin)
0:Organisme (Lingkungan)
R:Respon (Gaya berbicara anak)

b. Teori Peniruan
Teori peniruan atau disebut dengan modeling theories, teori ini
memandang manusia sebagai makhluk yang selalu mengembangkan
kemampuan afektifnya.berbeda dengan teori identifikasi, teori
peniruan menekankan orientasi eksternal dalam pencarian gratifikasi.
Disini, individu dipandang secara otomatis cenderung berempati
dengan perasaan orang-orang yang diamatinya dan meniru
perilakunya.secara tidak langsung kita membandingkan perilaku kita
dengan orang lain yang kita amati.komunikasi massa menampilkan
berbagai model untuk ditiru khalayaknya.contoh media piktoral
seperti televise, film, dan komik secara dramatis mempertontonkan
perilaku fisik yang mudah dicontoh. Melalui televisilah, orang meniru

perilaku idola mereka. Teori peniruanlah yang dapat menjelaskan

1 http: edwi arif sosiawan //ilmukomunikasi.blogspot. diakses pada 22-04-2011
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mengapa media massa begitu berperan dalam menyebarkan mode-
berpakaian, berbicara, atau berperilaku tertentu lainnya.*
2. Hipotesis

Secara etimologis, hipotesis dibentuk dari dua kata, yaitu kata Hypho
dan Thesis. Hypho berarti kurang dan thesis adalah pendapat. dalam
bahasa Indonesia yang dimaksud hipotesis adalah suatu kesimpulan
yang masih kurang atau yang masih belum sempurna. ada beberapa
jenis hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: HO yaitu
hipotesis yang memiliki statement yang menyatakan tidak ada
hubungan antara variabel X dan variable Y yang akan diteliti. dan H1
yaitu hipotesis yang memiliki sfatement yang menyatakan ada
hubungan yang berarti antara variable independent (X) dan variable
dependen (Y)."¢

Dugaan sementara dari variabel bebas (X) terhadap variabel

terikat(Y) yaitu:

1. H1: “Ada pengaruh dari Film Animasi Upin dan Ipin terhadap gaya
berbicara anak-anak di Dusun Menyanggong Rt 21 Rw 09 Desa
Kletek Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo”.

2. HO: “Tidak ada pengaruh Film Animasi Upin dan Ipin terhadap gaya
berbicara anak-anak di Dusun Menyanggong Rt 21 Rw 09 Desa

Kletek Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo”

1% Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi,(Bandung:PT.Remaja Rosdakarya,2008),
him.216

l“‘Burhan,Bungin, Metodologi Penelitian Sosial: Format-format Kuantitatif dan Kualitatif,
(Surabaya : Airlangga University Press, 2001), him.94-95
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H. Metode Penelitian
Metodologi adalah proses, prinsip, dan prosedur yang kita gunakan untuk
mendekati problem dan mencari jawaban.dengan ungkapan lain, metodologi

adalah suatu pendekatanumum untuk mengkaji topik penelitian.!”

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif, dan
untuk jenis penelitiannya, peneliti menggunakan jenis penelitian korelasi.
adapun pengertian dari pendekatan kuantitatif, yaitu pendekatan yang
berusaha menggambarkan dan menjelaskan fenomena social dengan
bertumpu pada penggunaan angka-angka atau rumus statistik sebagai alat
ukur penelitian. Sedangkan tujuan dari penelitian korelasi yaitu, untuk
menemukan ada tidaknya hubungan. Dan apabila ada, berapa erat
hubungannya serta berarti atau tidak hubungan tersebut.'®
2. Subyek, Obyek dan Lokasi Penelitian
a.Subyek dari penelitian ini adalah anak-anak usia belajar (6-12 tahun) di
Dusun Menyanggong Rt 21 Rw 09 Desa Kletek Kecamatan Taman
Kabupaten Sidoarjo.
b.Obyek dari penelitian ini adalah komunikasi massa dalam lingkup televisi
melalui tayangan film animasi upin dan ipin.
c. Lokasi dilaksanakannya penelitian ini adalah di Dusun Menyanggong
Rt 21 Rw 09 Desa Kletek Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo. Alasan

peneliti memilih lokasi ini adalah karena lokasi tersebut paling representatfv

1 Dedy Mulyana,Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung:PT.Remaja Rosdakarya,
2006),him. 145
18Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta:PT.Rineka
Cipta, 2006), him.270
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diantara lokasi lainnya, dalam penggunaan bahasa melayu seperti yang
terdapat dalam film animasi upin dan ipin.
3.Teknik sampling
a. Populasi
Populasi berasal dari kata bahasa inggris"Population”, yang berarti
jumlah penduduk. Dalam metodologi penelitian kata populasi digunakan
untuk menyebutkan serumpun atau sekelompok obyek yang menjadi
sasaran penelitian.19 Dalam hal ini, populasi yang dimaksud peneliti
adalah anak-anak usia belajar (6-12 tahun) yang ada di Dusun
Menyanggong Rt 21 Rw 09 Desa Kletek Kecamatan Taman Kabupaten
Sidoarjo yang sering menonton film animasi upin dan ipin sebanyak 35
anak. Karena jumlah populasi anak di Dusun Menyanggong Rt 21 Rw 09
tidak lebih dari 35 anak, Maka penelitian ini disebut dengan penelitian
populasi yakni dengan mengikut sertakan semua anak sebagai responden.
4. Variabel dan Indikator Penelitian

a. Variabel Bebas (X): Film Animasi Upin dan Ipin
Variable independen/ variabel antecedent/ variable bebas. Dalam bahasa
indonesia variabel bebas merupakan variabel yang menjadi sebab,
berubah atau timbulnya variabel terikat.
Indikator Penelitian:

a) Pemerary/ tokoh film
b) Alur cerita

c¢) Bahasa

d) Pesan

1Byrhan,Bungin, Metodologi Penelitian Sosial: Format-format Kuantitatif... hlm.101
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b. Variabel Terikat (Y):Gaya Berbicara Anak-anak
Variable Dependen/variabel konsekuen/variabel terikat. Dalam bahasa
Indonesia variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau
yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas.?°
Indikator Penelitian:
a) Pengucapan Salam (4ssalamu 'alaikum)
b)Pengucapan Betul,betul,betul
¢) Pengucapan Selamat pagi cik gu
d)Pengucapan Ayam guring
d)Pengucapan Ya lah..
e)Pengucapan Terima kasih
f)Pengucapan Suka, suka
g)Pengucapan Ach..curang kau nih
5. Teknik Pengumpulan Data
Ada tiga teknik yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data dalam
penelitian ini dan diharapkan bisa mendapatkan data yang valid dan akurat,
yaitu;
a. Angket
Dalam bahasa inggris angket disebut dengan questionnaire (daftar
pertanyaan).Metode angket berbentuk rangkaian atau kumpulan pertanyaan
yang disusun secara sistematis dalam sebuah daftar pertanyaan, kemudian

dikirim kepada responden untuk diisi. Setelah di isi, angket dikirim kembali

2 Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial, (Jakarta:Erlangga,2009), him.79
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atau dikembalikan ke peneliti.2' Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
bentuk angket langung tertutup dengan model skala Guttman, skala Guttman
disebut juga dengan skalogram, skala kumulatif. Artinya skala ini dususun
secara kontinum(diurutkan secara hierarki) sedemikian rupa sehingga
seseorang yang setuju/ menerima sebuah item pertanyaan akan
setuju/menerima item pertanyaan selanjutnya. Skala ini biasanya digunakan
untuk jawaban yang bersifat jelas (tegas) dan konsisten* biasanya berupa
kata 1)Ya, 2)Tidak. Alasan penggunaan model skala ini adalah karena
subyek penelian ini adalah anak-anak (6-12 tahun) sehingga dipercaya akan
memudahkan responden untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang
diajukan oleh peneliti.
b. Observasi
Adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk menghimpun
data penelitian dengan menggunakan pancaindra mata sebagai alat bantu
utamanya.”? Dalam peneltian ini peneliti menggunakan bentuk observasi
langsung dalam artian peneliti mengamati apa saja yang terjadi pada obyek
penelitian secara langsung tanpa menggunakan alat pendukung/ media.
c.Wawancara/Interview
Metode wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan
penelitian dengan cara Tanya jawab sambil bertatap muka antara

pewawancara dengan responden atau orang yang diwawancarai?* Dalam

*'Burhan,Bungin, Metodologi Penelitian Sosial: Format-format Kuantitatif..., hlm.130
22 Rachmat Kriyantono, Teknik Praktek Riset Komunikasi..., him.139

“Bungin, Metodologi Penelitian Sosial: Format-format Kuantitatif.. ., hlm.142

*Ibid hal. 142
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penelitian ini, peneliti menggunakan bentuk wawancara mendalam artinya

peneliti ikut terlibat dalam proses kehidupan responden.

6. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan bagian yang amat penting dalam metode penelitian
ilmiah karena dengan analisis tersebut dapat diberi arti dan makna yang
berguna dalam memecahkan masalah penelitian data. Dan analisis data
merupakan proses penyederhanaan data kedalam bentuk yang lebih mudah
dibaca dan diinterpretasikan. adapun langkah-langkah yang digunakan peneliti

dalam menganilisis data,yaitu:
a.Menyiapkan data

b.Editing adalah kegiatan yang dilaksanakan setelah peneliti menghimpun
data dilapangan. Proses editing ini dimulai dengan memberi identitas pada
instrument penelitian yang terjawab.kemudian memeriksa satu persatu
lembaran instrument pengumpulan data, kemudian memeriksa poin-poin
jawaban yang tersedia.

c.Pengkodean, setelah tahap editing selesai dilakukan, kegiatan berikutnya
adalah mengklasifikasi data-data tersebut melalui tahapan koding.
maksudnya data yang telah di edit tersebut diberi identitas sehingga
memiliki arti tertentu pada saat dianalisis.

d.Tabulasi adalah memasukkan data pada tabel-tabel tertentu dan mengatur
angka-angka serta menghitungnya. ada 2 jenis tabel dipakai untuk
mendiskripsikan data sehingga memudahkan peneliti untuk memahami
struktur dari sebuah data yaitu tabel data dan tabel kerja, tabel data dalah

tabel yang dipakai untuk mendiskripsikan data sehingga memudahkan
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peneliti untuk memahami struktur dari sebuah data. sedangkan tabel kerja
adalah tabel yang dipakai untuk menganalisis data yang tertuang dalam tabel
data®

e.Untuk menjawab rumusan masalah dimuka, maka peneliti menggunakan

teknik analisa data Regresi Linier Sederhana®® sebagai berikut:

Y=a+bX

Y= Subyek dalam variabel bebas (independent variable yang diprediksikan)
a= Harga Y bila X=0 (Harga Konstan)
b=angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan angka peningkatan
ataupun penurunan variabel tergantung (independent variable). Bila b
positif (+) maka naik, dan bila negative (-) maka terjadi penurunan
X= Subyek pada variabel bebas (independent variable) yang mempunyai nilai
tertentu.
1. SISTEMATIKA PEMBAHASAN
Sistematika penulisan atau pembahasan terdiri dari V bab yang rinciannya
sebagai berikut:
BAB I : PENDAHULUAN
Pada bab ini berisi uraian pendahuluan yang didalamnya terinci
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, definisi
operasional, manfaat penelitian, kajian hasil penelitian terdahulu yang
relevan, definisi operasional, kerangka teori, metode penelitan

(pendekatan dan jenis penelitian, subyek, obyek dan lokasi penelitian,

25 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif komunikasi... .,hlm.164-168
265 amsubar Saleh, Statistik Deskrptif,(Y ogyakarta:UPP AMP YKPN, 2004), him.113
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teknik sampling, variabel dan indikator penelitian, teknik
pengumpulan data, dan teknik analisis data) Serta sistematika
pembahasan.

BAB II : KAJIAN TEORITIS

Pada bab ini akan diuraikan secara detail tentang kajian pustaka
yang didalamnya dijabarkan mengenai (1). Film animasi (pengertian
film animasi, jenis-jenis film animasi, dan perkembangan film
animasi di Indonesia), (2).Bahasa (bahasa sebagai lambang verbal
komunikasi, bahasa film animasi, dan fungsi penggunaan bahasa),
(3)Psikologi anak (Anak-anak, daya tarik televisi terhadap anak-
anak, pengaruh televisi terhadap anak dan hak-hak anak). Kajian
selanjutnya adalah kajian teori dimana penelitian ini menggunakan
teori-teori komunikasi massa yang mendukung dalam penelitian
tentang pengaruh film animasi upin dan ipin terhadap gaya berbicara
anak-anak di dusun menyanggong rt 21 rw 09 yakni teori S-O-R dan
teori Peniruan.

BAB 111 : PENYAJIAN DATA
Dalam bagian ini diuraikan tentang gambaran umum subyek,
obyek dan lokasi penelitian yang digunakan sesuai dengan tema.
Serta deskripsi data penelitian.
BAB IV: ANALISIS DATA
Pada bagian ini peneliti membahas tentang pengujian hipotesis

(Regresi linier sederhana) dan pembahasan hasil penelitian.
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BAB V : PENUTUP
Bagian ini berisikan tentang kesimpulan dan keseluruhan hasil
penelitian, juga tidak ketinggalan adalah beberapa rekomendasi yang
diajukan oleh penulis untuk mahasiswa ilmu komunikasi, fakultas
dakwah dan peneliti selanjutnya agar peneliti selanjutnya lebih baik

lagi dalam melakukan penelitian.



BABII
KAJIAN TEORITIS
A.Kajian Pustaka
Animasi merupakan suatu teknik yang banyak sekali dipakai di dalam
dunia film dewasa ini, baik sebagai suatu kesatuan yang utuh, bagian dari suatu
film, maupun bersatu dengan film live. Animasi berasal dari bahasa latin yaitu
“gnima” yang berarti jiwa, hidup, semangat. Animasi ialah suatu seni untuk
memanipulasi gambar menjadi seolah-olah hidup dan bergerak, yang terdiri
dari animasi 2 dimensi maupun 3 dimensi. Animasi 2D membuat benda seolah
hidup dengan mengunakan kertas atau computer sedangkan animasi 3D
merupakan animasi yang dibuat dengan menggunakan model seperti yang
berasal dari lilin,boneka/marionette dan menggunakan kamera.”’
1.Film
a. Pengertian film Animasi
Film animasi berasal dari dua disiplin, yaitu film yang berakar pada
dunia fotografi dan animasi yang berakar pada dunia gambar yaitu
ilustrasi desain grafis (desain komunikasi visual). Secara mendasar film
mengandung pengertian sebagai gambar hidup atau rangkaian gambar-
gambar yang bergerak menjadi suatu alur cerita yang ditonton orang,
bentuk film yang mengandung unsur dasar cahaya, suara dan

waktu.Secara umum film animasi merupakan film yang diciptakan

2 http://chaeruddin.com/?p=17 http://www.desainproduk.comlindex.php diakses pada 22-
04-2011

21
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dengan menganalisis gambar per gambar atau kerangka demi kerangka
oleh animator, lalu dirckam gambar demi gambar atau gerak demi gerak
dengan menggunakan kamera stop-frame, kamera yang memakai alat
mesin penggerak frame by frame, yaitu alat penggerak pita seluloid
bingkai per bingkai, dengan perhitungan waktu untuk tiap satu detik
dibutuhkan 24 bukaan bingkai kamera untuk merekam gambar, gerak ke
pita seluloid.
b. Jenis-jenis Animasi
Berdasarkan teknik pembuatannya animasi dibedakan menjadi

beberapa jenis, yaitu: Animasi 2D, Animasi 3D, Animasi Clay (Tanah

Hat), Animasi Jepang (Anime).

1) Animasi 2D (2 Dimensi)

Animasi ini biasa disebut dengan film kartun. Kartun sendiri
berasal dari kata Cartoon, yang artinya gambar yang lucu. Memang,
film kartun itu kebanyakan film yang lucu. Contohnya banyak sekali,
baik yang di TV maupun di Bioskop. Misalnya: Looney Tunes, Pink
Panther, Tom and Jerry, Scooby Doo, Doraemon, Mulan, Lion King,
Brother Bear, Spirit, dan banyak lagi. Meski yang populer kebanyakan
film Disney, namun bukan Walt Disney sebagai bapak animasi kartun.
Contoh lainnya adalah Felix The Cat, si kucing hitam. Umur si kucing
itu sudah lumayan tua, dia diciptakan oleh Otto Messmer pada tahun
1919. Namun sayang, karena distribusi yang kurang baik, jadi kita

sukar untuk menemukan film-filmnya. Berbeda dengan Walt Disney
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¢. Perkembangan Film Animasi Di Indonesia

Sejarah Animasi Indonesia sendiri mulai diketahui sejak ditemukannya
Cave Painting yang bercerita mengenai binatang buruan atau hal-hal yang
berbau mistis. Sejak tahun 1933 di Indonesia banyak koran lokal yang memut
iklan Walt Disney. Kemudian pada tahun 1955, Presiden Soekarno yang sangat
menghargai seni mengirim seorang seniman bernama Dukut Hendronoto (Pak
Ook) untuk belajar animasi di studio Walt Disney. Setelah belajar selama 3
bulan, ia kembali ke Indonesia dan membuat film animasi pertama bernama “Si
Doel Memilih”. Film animasi 2 dimensi tentang kampanye pemilihan umum
pertama di Indonesia itu menjadi tonggak dimulainya animasi modern di negeri
ini.Pada tahun 1963 Pak Ook hijrah ke TVRI (Televisi Republik Indonesia)
dan mengembangkan animasi di sana dalam salah satu program namun
kemudian program itu dilarang karena dianggap terlalu konsumtif. Di tahun
tersebut TVRI merupakan stasiun TV satu-satunya di Indonesia. Stasiun ini
sudah memulai menayangkan film-film yang dibuat oleh Walt Disney dan
Hanna-Barbera, sekitar tahun 1970. Pada masa yang sama, lahir juga policy
baru tentang penayangan iklan di TVRI yang kemudian melahirkan program
“Mana Suka Siaran Niaga”. Saat itulah film animasi iklan nasional lahir, yang
memberikan gambaran riil tentang keadaan industri film animasi yang tidak
bisa lepas dari pertumbuhan televisi.Pada tahun 70-an terdapat studio animasi
di Jakarta bernama Anima Indah yang didirikan oleh seorang warga Amerika.
Anima Indah termasuk yang mempelopori animasi di Indonesia karena
menyekolahkan krunya di Ingegris, Jepang,Amerika dan lain-lain. Anima

berkembang dengan baik namun hanya berkembang di bidang periklanan. Di
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tahun 70-an banyak film yang menggunakan kamera seluloid 8mm, maraknya
penggunaan kamera untuk membuat film tersebut, akhirnya menjadi penggagas
adanya festival film. di festival film itu juga ada beberapa film animasi Batu
Setahun, Trondolo, Timun Mas yang disutradarai Suryadi alias Pak Raden
(animator Indonesia Pertama). Era tahun 80-an ditandai sebagai tahun
maraknya animasi Indonesia Ada film animasi “Rimba Si Anak Angkasa” yang
disutradarai oleh Wagiono Sunarto dan dibuat atas kolaborasi ulangan “Si
Huma” yang diproduksi oleh PPFN dan merupakan animasi untuk serial TV.
Beberapa animator lokal. ada juga film animasi pet sekitar tahun 1980-1990-
an. Hal ini ditandai dengan lahirnya beberapa studio animasi seperti Asiana
Wang Animation yang bekerjasama dengan Wang Fim Animation, Evergreen,
Marsa Juwita Indah, Red Rocket Animation Studio di Bandung, Bening Studio
di Yogyakarta dan Tegal Kartun di Tegal.Pada era tahun 90-an sudah banyak
bertaburan berbagai film animasi diantaranya Legenda Buriswara, Nariswandi
Piliang, Satria Nusantara yang kala itu masih menggunakan kamera film
seluloid 35 mm. Kemudian ada serial “Hela,Heli,Helo” yang merupakan film
animasi 3D pertama yang di buat di Surabaya. Tahun 1998 mulai bermunculan
film-film animasi yang berbasis cerita rakyat seperti Bawang Merah dan
Bawang Putih, Timun Mas dan petualangan si Kancil. Dan pada era 90-an ini
banyak terdapat animator lokal yang menggarap animasi terkenal dari negara
Jepang seperti Doraemon dan Pocket Monster. Diantara sekian banyak studio
animasi yang terdapat di Indonesia, Red Rocket Animation termasuk yang
paling produktif. Pada tahun 2000 Red Rocket memproduksi beberapa serial

animasi TV seperti Dongeng Aku dan Kau, Klilip dan Puteri Rembulan,
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Mengapa Domba Bertanduk dan Berbuntut Pendek, Si Kurus dan Si Macan.
Pada masa ini serial animasi cukup populer karena sudah menggabungkan 2D
animasi dengan 3D animasi. Lalu pada tahun 2003, serial 3D animasi
merambah ke layar lebar diantaranya “Janus Perajurit Terakhir” Pada 7 Mei
2004, hadir film 3D animasi berdurasi panjang (full animation) buata Indonesia
sekitar 30 menit yaitu “Homeland” yang ceritanya diolah bersama tim Visi
Anak Bangsa dan Kasatmata. Film ini berkisah soal petulangan seorang bocah
bernama Bumi yang berusaha menemukan tempat tinggalnya di dunia yang
imajiner. Dalam menempuh perjalanan itu Bumi ditemani beragam binatang
yang memiliki indra dan berjiwa dan mempunyai kepribadian serta bisa
berbicara sebagaimana layaknya manusia. Film ini digarap selama satu tahun
di bawah payung Studio Kasatmata di Jogjakarta. Walaupun film kurang
meraih sukses tapi menjadi babak baru bagi dunia peranimasian di bumi
Nusantara. Global TV menyelipkan satu program anak-anak Kabayan dan
Liplap. Animasi buatan asli anak negeri ini yang merupakan buah karya Castle
Production, perusahaan animasi lokal yang sebelumnya lebih sering menangani
proyek animasi untuk negara lain. Animasi ini mencitrakan Kabayan sebagai
seorang anak berumur 10 tahun, bertubuh gemuk, rajin, jujur, dan bijaksana.
Kabayan memiliki teman imajinasi seekor kunang-kunang bernama Lip Lap.
Dia selalu mengikuti dan menemani Kabayan ke mana pun. Lip Lap sering
menyemangati Kabayan bila sedang putus asa dan mengingatkan bocah
tersebut bila berbuat salah.Selain Kabayan Liplap yang merupakan tokoh khas
Indonesia, ada pula film animasi pendek superhero asal Tasikmalaya yang

telah dua kali memenangkan ajang penghargaan INAICTA (Indonesia ICT
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Awards), yaitu Hebring. Nama aslinya adalah Heru, yang menetap di rumah
susun dan bekerja sebagai tukang ojek. Saat ini Hebring sudah dibuat dalam
dua sekuel. Hebring 1 berhasil memenangkan INAICTA 2007 dan selang dua
tahun kemudian sekuel kedua animasi ini mendapat juara pada penghargaan
yang sama. Pada Hebring 1, pahlawan yang suka makan bakso ini dengan
kekuatan supernya berusaha menghentikan laju bus Transjakarta yang remnya
tiba-tiba blong. Hal ini ia lakukan untuk menolong seorang nenek yang sedang
menyebrang jalan tanpa mengetahui bahwa ada bus yang sedang mengarah
kepadanya. Hebring kembali membantu nenek yang sama saat tasnya dicopet
pada sekuel keduanya. Pada tahun 2008, Indonesia berhasil membuat film
animasi 3D pertama yang ditayangkan di layar lebar dan juga sudah berhasil
Go Internasional (didistribusikan ke berbagai negara mulai dari Singapura,
Korea, dan Rusia). Film animasi yang berjudul “Meraih Mimpi” tersebut
diproduksi Infinite Frameworks (IFW), studio animasi yang berpusat di Batam.
Film ini merupakan adapatasi dari buku karya Minfung Ho berjudul Sing to
The Dawn. Buku tersebut bercerita tentang kakak beradik yang berusaha
melindungi tempat tinggal mereka dari kontraktor penipu. IFW membuat
adapatasi buku Minfung Ho tersebut atas permintaan pemerintah Singapura
yang ingin buku wajib baca di beberapa SD di Singapura tersebut dibuatkan
filmnya. Begitu mendapat tawaran, IFW langsung memulai pengerjaan film
Sing to The Dawn. Dan untuk diketahui lebih dari 150 animator yang turut

andil di dalamnya.”

29 http://ﬁ'eezcha.wordpress.com/2009/09/28/perkembangan-animasi—di—indonesia/ diakses
pada 22-04-2011
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2. Bahasa

Bahasa tak terpisahkan dari kehidupan manusia dan mengikuti didalam
setiap pekexjaannnya.mulai dari bangun dipagi hari hingga malam hari. ketika
manusia akan beristirahat bahkan pada saat manusia tak berbicara pada
hakekatnya ia masih juga memakai bahasa karena bahasa ialah alat yang
dipakainya untuk membentuk pikiran dan perasaannya, keinginan, perbuatan-
perbuatan.bahasa adalah dasar pertama-tama dan paling berurat-berakar dari
masyarakat/ manusia. bahasa adalah tanda yang jelas dari kepribadian, yang
baik maupun buruk, tanda yang jelas dari keluarga dan bangsa, tanda yang jelas

dari budi kemanusiaan.”®

a. Bahasa sebagai lambang verbal komunikasi

Proses komunikasi secara primer (primary process) adalah proses
penyampaian pesan komikator kepada komunikan dengan menggunakan
suatu lambang (symbol) sebagai suatu media atau saluran. Lambang ini
pada umumnya adalah bahasa, tetapi dalam situasi-situasi komunikasi
tertentu lambang yang dipergunakan dapat berupa gesture, yakni gerak
anggota tubuh, gambar, warna, dan lain sebagainya. Dalam komunikasi
bahasa disebut lambang verbal (verbal symbol), bahasa paling banyak dan
paling sering digunakan, karena hanya bahasa yang mampu
mengungkapkan perasaan komunikator mengenai hal atau peristiwa, baik
yang konkret maupun yang abstrak. Kita dapat menelaah pikiran Socrates
dan Aristoteles yang hidup ratusan tahun sebelum masehi dari buku-buku

berkat kemampuan bahasa. hanya dengan bahasa kita dapat

30 Samsuri, Analisis Bahasa,(Malang:PT Erlangga,1987), him.04
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mengungkapkan rencana kita minggu depan,bulan depan atau satu tahun
kedepan, yang tidak mungkin dapat dijelaskan dengan lambang-lambang
yang lain. Bahasa mempunyai dua jenis pengertian yang perlu dipahami
oleh komunikator. Yang pertama adalah pengertian denotatif adalah bahasa
yang mengandung makna sebagaimana tercantum dalam kamus dan
diterima secara umum oleh kebanyakan orang yang sama kebudayaan dan
bahasanya. Perkataan denotatif tidak menimbulkan interpretasi yang
berbeda pada komunikan ketika diterpa pesan-pesan komunikasi.
sebaliknya apabila komunikator menggunakan kata-kata konotatif, kata-
kata konotatif mengandung pengertian subyektif, emosional atau evaluatif.
Oleh karena itu dapat menimbulkan interpretasi yang berbeda pada
komunikan. Kebebasan mimbar merupakan ungkapan yang konotatif,
demikian pula kebebasan pers. Begitu juga dengan demokrasi. Secara
etimologis demokrasi berasal dari kata “demos” dan “cratein ” yang
berarti pemerintahan rakyat, tetapi bagi orang amerika, korea, indonesia
dan bangsa-bangsa laing, istilah demokrasi tadi bersifat konotatif, sebab,
masing-masing bangsa yang mengaku negaranya demokratis, penilainnya
berbeda, maka sistem pemerintahannya pun berbeda.

Sehubungan dengan itu ketika berkomunikasi, komunikator harus
menggunakan kalimat-kalimat dengan kata-kata denotatif. Apabila kata-
kata konotatif tidak dapat dihindarkan, maka kata-kata bersangkutan harus
diberi penjelasan, agar tidak menimbulkan interpretasi yang berbeda antara

komunikator dan komunikan.®'

3! Onong Uchjana Effendi, //mu, Teori dan Filsafat Komunikasi, (Bandung: PT.Citra
Aditya Bakti, 2003), him. 33-35
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b. Bahasa Film Animasi

Saat ini ada 3 kategori bahasa yang digunakan dalam dunia animasi,

yaitu:

1

2)

3)

Liniear- List Notations

Semua event dalam animasi ditulis dengan sebuah awal dan akhir
nomor frame dan sebuah aksi yang akan dilakukan pada suatu
koordinat tertentu.
General Purpose Language

Dilakukan dengan menempelkan animasi pada bahasa
pemrograman biasa. Nilai dari variabel pada bahasa pemrograman
tersebut dijadikan sebagai parameter untuk prosedur, untuk membuat
animasi. Contoh : ASAS adalah bahasa yang dibuat dengan
menggunakan LISP
Graphical Language

Graphical language adalah bahasa visual yang mampu
memvisualkan aksi dari  perintah-perintah untuk membangun

animasi.Contoh: Genesys, Dial, S-Dynamic System.*?

¢. Fungsi penggunaan bahasa

Kita sering tidak menyadari betapa pentingnya bahasa, karena sepanjang

hidup kita menggunakannya. Menurut Larry L.Barker, bahasa memiliki tiga

fungsi yaitu:

1) Penamaan (naming atu labeling)

32 Wahyu Tanoko, * Kekuatan film Animasi Battle Garden Studi analisis Roland Barthes”,
(Skripsi Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2007) him. 28-29
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Fungsi Penamaan atau penjulukan adalah fungsi yang
palingmendasar,fungsiini merujuk pada usaha mengidentifikasi objek,
tindakan, atau orang dengan meyebut namanya sehingga dapat dirujuk
dalam komunikasi .penmaan adalah dimensi pertama bahasa dan basis
bahasa, dan pada awalnya itu dilakukan manusia sesuka mercka yang
kemudian dijadikan konvensi.

2) Interaksi

Fungsi interaksi, berfungsi sebagai sarana untuk berhubungan dengan
orang lain.ringkasnya bahasa memungkinkan kita bergaul dengan orang lain
untuk menekankan berbagai gagasan dan emosi, yang dapat mengundang
simpati dan pengertian untuk mecapai tujuan kita. Denga kata lain melalui
bahasa kita dapat mngendalikan lingkungan kita termasuk orang-orang
disekitar kita.

3) Transmisi Informasi

Melalui bahasa inormasi dapat disampaikan kepada orang lain. Kita
menerima informasi yang terima setiap hari, sejak bangun tidur, tidur
kembali, dari orang lain secera langsung maupun tidak langsung (dari media
massa), inilah yang disebut fungsi tranmisi. Barker berpandangan,
keistimewaan bahasa sebagai sarana tranmisi informasi yag lintas waktu,
dengan menghubungkan masa lalu, masa kini dan masa depan
memungkinkan kesinambungan budaya dan tradisi kita. Tanpa bahasa kita

tidak mungkin dapat bertukar informasi.*

3 Deddy Mulyana, llmu Komunikasi Suatu Pengantar,(PT.Remaja Rosda Karya, 2010),
him.266-268
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3. Psikologi Anak
Masa anak-anak adalah masa yang sangat penting. Karena pada masa itu,
masa pribadi dan sikap seseorang dibentuk. Bila pada masa penting itu
seseorang anak "salah bentuk", akibatnya bisa fatal.
a. Anak- anak

Menurut Aristoteles anak dari lahir sampai dewasa digolongkan

dalam 3 periode yaitu:
1) Masa anak kecil bermain : 0,0-7,0
2) Masa anak belajar :7,0-14,0

3) Masa pubertas menuju dewasa : 14 - 21
Dalam penelitian ini, yang dimaksud dengan anak-anak adalah masa

anak sekolah, yaitu masa matang belajar. anak tersebut sudah merasa besar
dan tidak mau lagi disebut sebagai kanak-kanak kecil. Anak tersebut
sudah lepas dari lembaga pendidikan dasar (TK). Dalam hal ini anak mulai
matang untuk belajar yang sebenarnya, mereka ingin berusaha mencapai
sesuatu sebagai perkembanagn aktifitas bermain dan bekerja. Disini anak
sudah ingin memperoleh kecakapan-kecakapan baru yang diperoleh dalam
sekolah maupun dalam saat bermain. Pada masa itu anak sudah memiliki
kemampuan-kemampuan yang dapat dibantu dalam perkembangannya
oleh guru di sekolah yaitu:

a) Perkembangan sosialnya

b) Perkembangan perasannya

¢) Perkembangan motoriknya

d) Perkembangan bahasanya
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e) Perkembangan berpikirnya

f) Perkembangan dalam pengamatan

g) Perkembangan kesulitan/ religiusnya

h) Perkembangan tanggapan, fantasi

i) Perkembangan dalam mengambil keputusan

J) Perkembangan perhatiannya

b. Daya tarik televisi pada anak
Berkaitan dengan hal ini, Hurlock menyebutkan ada beberapa faktor

yang mempengaruhi perbedaan minat anak pada televisi. Pertama, faktor
usia, bahwa anak prasekolah mungkin lebih banyak menghabiskan untuk
menonton televisi dibanding dengan anak usia sekolah. Kedua, jenis
kelamin, bahwa nak laki-laki lebih banyak menonton televisi dibanding
dengan anak perempuan. Ketiga faktor intelegensi, ditemukan pada semua
anak, bahwa anak yang pandai kurang memperoleh kepuasan dari televisi
ketimbang anak yang bodoh.Keempat, status sosio ekonomi orang tua,
bahwa televisi lebih populer dimata anak yang berasal dari ekonomi
rendah dibanding dengan anak orang kaya, hal ini bisa dikarenakan adanya
jumlah permainan atau koleksi mainan yang beraneka ragam. Kelima,
penerimaan sosial, bahwa semakin anak diterima oleh lingkungan sosial,
semakin kurang perhatiannnya terhadap televisi. Dan keenam, faktor
kepribadian, bahwa anak yang infrovert lebih banyak menonton televisi

dibandingkan dengan anak yang eksrovert.**

3 Arini Hidayati, Televisi dan Perkembangan Sosial Anak, (Yogyakarta:Pustaka Pelajar,
1998) him.79
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c. Pengaruh Televisi Terhadap Anak

Bagi anak, kehadiran televisi selain bisa dijadikan sebagai alat bermain,
juga sebagai salah satu teman yang setia ketika anak merasa kesepian atau
tidak punya kegiatan. Dalam hasil penelitiannya Greenberg menjelaskan
bahwa anak-anak mempunyai motivasi dalam menonton televisi. Motivasi
inilah yang pada akhirnya akan mengarahkan anak pada bagaimana ia
menggunakan televisi, bagaimana ia memahami acara, dan sejauhmana ia
bisa menyerap acara tersebut, dan sebagainya. Berkaitan dengan
perkembangan sosial anak, anak mempunyai dorongan untuk tumbuh,
berkembang dan mengejar ketinggalan dari teman-teman.dalam batas-
batas tertentu, media massa khususnya televisilah, mempunyai pengaruh
terhadap proses perkembangan anak. Berikut ini adalah beberapa
pengaruh dari televisi :

I)Siaran televisi bisa menumbuhkan keinginan untuk memperoleh
pengetahuan. Ini berarti beberapa anak termotivasi untuk mengikuti apa
yang dilihatnya dilayar televisi. Hal ini dikarenakan , bahwa apa yang
ditampilkan dilayar televisi sangat terbatas dan tentunya anak harus
mempunyai daya ingat yang tajam. Suatu berita, informasi kejadian
yang bersifat aksidental akan membuat anak penasaran, apalagi kalau
hal tersebut sengaja ditampilkan secara tidak lengkap, hanya cuplikan-
cuplikan yang menarik anakpun semakin penasaran . Keingintahuan ini
tentunya tidak langsung diketahui oleh anak, karena sifat televisi hanya
searah maka dengan terpaksa anak akan mencari tambahan informasi

dari luar. Timbulnya motivasi untuk mencari dan mengikuti apa yang
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ada di layar televisi merupakan suatu prestasi tersendiri bagi anak,
dimana hal ini mencerminkan suatu proses”keuletan”. Pencarian kedua
ini merupakan proses kelanjutan dari aktivitas komunikasi tak langsung
yang telah didapat dari televisi, yang biasanya didapat dari buku, radio,
atu sumber yang lainnya.

2) Pengaruh pada cara berbicara. Anak biasanya memperhatikan bukan
hanya apa yang diucapkan orang ditelevisi, bahkan bagaimana cara
mengucapkannya dari sini anak secara bertahap dapat meningkatkan
kemampuan pelafalan dan tata bahasa. Dalam permainan produktif,
anak-anak biasanya menggunakan situasi, tindakan dan bicara dari
situasi kehidupan nyata kedalam bentuk yang baru dan berbeda. Dalam
permainan drama ini, anak sering meniru karakter tokoh yang
disukainya dari media massa. Kalaupun permainan ini jarang dilakukan,
paling tidak anak akan meniru berbagai ucapan yang disukainya
ataupun yang disukai oleh kelompok bermain.

3) Pengaruh pada kosakata. Tambahan kosakata ini, merupakan kebangaan
tersendiri bagi anak, dan ini bisa diperoleh dari televisi baik dari film,
berita, drama atau acara-acara yang lain. Banyaknya tambahan
kosakata yang dimiliki anak tergantung pada seberapa mampu anak
mengingat kata baru yang didapatkan, menggunakannyadengantepat
dan mengembangkannya dalam suatu aktivitas kelompok belajar.
Pemilihan kosakata ini sangat menunjang anak dalam berbicara atau
menjelaskan sesuatu, sehingga ia bisa memilih man kata-kata yang

dirasa paling komunikatif bagi teman yang diajak berbicara.
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4) Televisi berpengaruh pada bentuk permainan. Meskipun menonton
televisi mengurangi waktu anak untuk bermain. Ide ataupun
pelajaran(kreativitas, ketrampilan)yang didapat dari menonton tersebut
menyebabkan ia kaya akan jenis permainan. Pada acara-acara kuis dan
film-film anak, biasanya memuat banyak jenis permainan yang bisa
ditiru. kreativitas anak dalam menciptakan berbagai bentuk permainan
ini biasanya snagt tergantung pada tingkat intelegensi, kesehatan, jenis
kelamin, lingkungan, dan sosio ekonomi.”’

d. Hak-hak Anak

Saat ini baik di Indonesia maupun di negara-negara lain sering kita lihat,
dengar dan baca dari media elektronik dan media cetak anak-anak yang
dianiaya, ditelantarkan bahkan dibunuh hak-haknya oleh orangtuanya sendiri
maupun oleh kerasnya kehidupan. Hak asasi mereka seakan-akan tidak ada lagi
dan tercabut begitu saja oleh orang-orang yang kurang bertanggung jawab.
Bukan orang dewasa saja yang mempunyai hak, anak-anakpun mempunyai
hak. Hak-hak untuk anak-anak ini diakui dalam Konvensi Hak Anak yang
dikeluarkan oleh Badan Perserikatan Bangsa-bangsa pada tahun 1989. Menurut
konvensi tersebut, semua anak, tanpa membedakan ras, suku bangsa, agama,
jenis kelamin, asal-usul keturunan maupun bahasa memiliki 4 hak dasar yaitu:
1) Hak Atas Kelangsungan Hidup

Termasuk di dalamnya adalah hak atas tingkat kehidupan yang layak, dan

pelayanan kesehatan. Artinya anak-anak berhak mendapatkan gizi yang

3 Ibid.,him.82-86
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baik, tempat tinggal yang layak dan perwatan kesehatan yang baik bila ia
jatuh sakit.
2) Hak Untuk Berkembang
Termasuk di dalamnya adalah hak untuk mendapatkan pendidikan,
informasi, waktu luang, berkreasi seni dan budaya, juga hak asasi untuk
anak-anak cacat, dimana mereka berhak mendapatkan perlakuan dan
pendidikan khusus.
3) Hak Partisipasi
Termasuk di dalamnya adalah hak kebebasan menyatakan pendapat,
berserikat dan berkumpul serta ikut serta dalam pengambilan keputusan
yang menyangkut dirinya. Jadi, seharusnya orang-orang dewasa khususnya
orangtua tidak boleh memaksakan kehendaknya kepada anak karena bisa
jadi pemaksaan kehendak dapat mengakibatkan beban psikologis terhadap
diri anak.
4) Hak Perlindungan
Termasuk di dalamnya adalah perlindungan dari segala bentuk
eksploitasi,perlakuan kejam dan sewenang-wenang dalam proses peradilan
pidana maupundalam hal lainnya. Contoh eksploitasi yang paling sering
kita lihat adalah mempekerjakan anak-anak di bawah umur.Untuk itu ada
baiknya para orangtua, lembaga-lembaga pendidikan maupun lembaga lain
yang terkait dengan anak mengevaluasi kembali, apakah semua hak-hak

asasi anak telah dipenuhi / terpenuhi 36

36 Zainul Muttaqin, Psikologi Anak Dan Pendidikan, (Kumpulan Artikel Dari Web), him.7
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B. Kajian Teori
- Komunikasi Massa -
Tayangan Film Tayangan Film
animasi Upin dan ipin animasi Upin dan ipin
S-O-R Teori Peniruan

.| Gaya Berbicara Anak-
Anak

Bagan 1: Skema Kerangka Teori

Komunikasi massa diadopsi dari istilah bahasa inggris, mass
communication, sebagai kependekan dari mass media communication (
komunikasi media massa) artinya komunikasi yang menggunakan media
massa atau komunikasi yang mass mediated.*’Sedangkan menurut Tan &
Wright komunikasi massa adalah komunikasi yang menggunakan saluran
(media) dalam menghubungkan komunikator dan komunikan secara masal,
berjumlah banyak, terpencar, heterogen dan menimbulkan efek tertentu. 38
Sebagaimana terlihat dibagan atas, peniliti menggunakan dua teori pendukung

dalam penelitian ini yaitu, Teori S-O-R dan Teori Peniruan.

37 Wiryanto, Pengantar limu Komunikasi,(Jakarta: PT.Gramedia Widiasarana Indonesia,
2004), him.69
38 Elvinaro Ardianto, Komunikasi Massa Suatu Pengantar, (Jakarta:Simbiosa, 2005), him.3
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1. Teori S-O-R

Teori S-O-R merupakan singkatan dari Stimulus-Organism-Response.
Objek material dari psikologi dan ilmu komunikasi adalah sama yaitu manusia
yang jiwanya meliputi komponen-komponen : sikap, opini, perilaku, kognisi
afeksi dan konasi. Asumsi dasar dari model ini adalah media massa
menimbulkan efek yang terarah, dan efek yang ditimbulkan adalah reaksi
khusus terhadap stimulus khusus,*. Hosland, et al (1953) mengatakan bahwa
proses perubahan perilaku pada hakekatnya sama dengan proses belajar. Proses
perubahan perilaku tersebut menggambarkan proses belajar pada individu yang
terdiri dari : rangsang (Stimulus) yang diberikan pada komunikan (organisme)
dapat diterima atau ditolak. Apabila stimulus tersebut tidak diterima atau
ditolak berarti stimulus jtu tidak efektif mempengaruhi perhatian individu dan
berhenti disini. Tetapi bila stimulus diterima oleh organisme berarti ada
perhatian dari individu dan stimulus tersebut efektif. Apabila stimulus telah
mendapat perhatian dari organisme (diterima) maka ia mengerti stimulus ini
dan dilanjutkan kepada proses berikutnya. Secara substansi tayangan televisi
memiliki kontribusi dalam memformulasikan pesan-pesan kepada khalayak.
Akibatnya secara tidak langsung khalayak telah melakukan proses belajar
dalam mencerna serta mengingat pesan yang telah diterimanya. Kondisi ini
tentunya tanpa disadari sebagai upaya mengubah sikap khalayak. Seperti yang
diungkapkan oleh Hovland, Janis dan Kelley menyatakan ada tiga variabel
penting dalam menelaah sikap ( perhatian, pengertian, dan penerimaan). Secara

interpretatif tayangan upin dan ipin merupakan stimulus yang akan ditangkap

* Onong Uchyana Efendi, /lmu, Teori.,hlm.254
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oleh organisme khalayak. Komunikasi akan berlangsung jika ada perhatian dari
komunikan. Proses berikutnya komunikan mengerti. Kemampuan komunikan
inilah yang melanjutkan proses berikutnya. Setelah komunikan mengolahnya
dan menerimanya, maka terjadilah kesediaan untuk mengubah sikap. Dalam
hal ini, Keterampilan-keterampilan emosional dan sosial anak adalah
kelanjutan dari respons anak terhadap tayangan film yang ditontonnya.
perubahan sikap terjadi ketika komunikan memiliki keinginan untuk mencoba
atau meniru perkataan telah disaksikannya di televisi.

Pendekatan teori S-O-R lebih mengutamakan cara-cara pemberian imbalan
yang efektif agar komponen konasi dapat diarahkan pada sasaran yang
dikehendaki. Sedangkan pemberian informasi penting untuk dapat berubahnya
komponen kognisi. Komponen kognisi itu merupakan dasar untuk memahami
dan mengambil keputusan agar dalam keputusan itu terjadi keseimbangan.
Keseimbangan inilah yang merupakan sistem dalam menentukan arah dan
tingkah laku seseorang. Dalam penentuan arah itu terbentuk pula motif yang
mendorong terjadinya tingkah laku tersebut. Dinamika tingkah laku disebabkan
pengaruh internal dan eksternal. Dalam teori S-O-R, pengaruh eksternal
(lingkungan) ini yang dapat menjadi stimulus dan memberikan rangsangan
sehingga berubahnya sikap dan tingkah laku seseorang. Untuk keberhasilan
dalam mengubah sikap maka komunikator perlu memberikan tambahan
stimulus (penguatan) agar penerima tayangan film animasi upin dan ipin mau
mengubah sikap. Untuk tercapainya ini perlu cara penyampaian yang efektif
dan efisien. Kontribusi Teori S-O-R begitu terlihat dalam tayangan film

animasi upin dan ipin. Dilihat dari sudut pandang target sasaran, secara
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kondisional yang paling gampang dipersuasi adalah anak-anak. Karena anak-
anak adalah individu yang memiliki tingkat selektivitas yang paling rendah di
bandingkan dengan individu yang lain. *°
. Teori Peniruan

Teori pendukung lainnya adalah teori peniruan atau disebut dengan
modeling theories, teori ini memandang manusia sebagai makhluk yang selalu
mengembangkan kemampuan afektifnya. berbeda dengan teori identifikasi,
teori peniruan menekankan orientasi eksternal dalam pencarian gratifikasi.
Disini, individu dipandang secara otomatis cenderung berempati dengan
perasaan orang-orang yang diamatinya dan meniru perilakunya.secara tidak
langsung kita membandingkan perilaku kita dengan orang lain yang kita
amati.komunikasi massa menampilkan berbagai model untuk ditiru
khalayaknya.contoh media piktoral seperti televisi, film, dan komik secara
dramatis mempertontonkan perilaku fisik yang mudah dicontoh. Melalui
televisilah, orang meniru perilaku idola mereka. Teori peniruanlah yang dapat
menjelaskan mengapa media massa begitu berperan dalam menyebarkan mode-
berpakaian, berbicara, atau berperilaku tertentu lainnya.*' Secara substansial
tayangan televisi memiliki peran penting bagi perkembangan sosial khalayak
terutama anak-anak. Melalui televisi orang-orang dapat menirukan berbagai
macam gaya seperti apa yang dilakukan oleh tokoh idola mereka. Secara
interpretatif yang dimaksud dengan tokoh idola disini ialah pemeran film
animasi upin dan ipin sedangkan gaya yang ditiru adalah dialek melayu yang

dipergunakan didalam cerita film animasi upin dan ipin.Secara tidak langsung

“ Refinasari, “S-O-R Theory”, http://ilmukomunikasi.blogspot.com
*! Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi...,hlm.216
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anak-anak telah mengembangkan kemampuan afektifnya dengan menirukan
gaya berbicara seperti yang dilakukan oleh tokoh upin dan ipin.

Dari kedua teori tersebut dapat disimpulkan bahwa pendekatan teori S-O-R
lebih menitik beratkan pada organisme. Yang mana menurut pendekatan ini
bahwasannya pengaruh atau terpaan tayangan televisi tidak langsung menerpa
kepada khalayak namun melewati tahap penyeleksian dahulu dari organisme (
perhatian, pengertian, dan penerimaan). Dalam teori S-O-R, pengaruh eksternal
(lingkungan) dapat menjadi stimulus dan memberikan rangsangan sehingga
berubahnya sikap dan tingkah laku seseorang. Teori ini juga mendasarkan
asumsi bahwa penyebab terjadinya perubahan perilaku tergantung kepada
kualitas rangsang (stimulus) yang berkomunikasi dengan organisme. Artinya
kualitas dari sumber komunikasi (sources) misalnya kredibilitas, gaya
berbicara. Sedangkan teori peniruan secara substansi menitik beratkan pada
media massa yang sangat berperan dalam kecenderungan khalayak untuk
berempati dengan perasaan orang-orang yang diamatinya dan meniru
perilakunya. Dan kebanyakan hal ini didapatkan dari tayangan televisi. Melalui
tayangan televisi khalayak dapat menirukan berbagi macam gaya seperti apa
yang dilakukan oleh tokoh idola mereka. Jadi bukan hal yang mustahil apabila
anak-anak yang sering menonton televisi lebih aktif untuk menirukan gaya

idola mereka seperti yang terdapat dalam televisi.



BAB III

PENYAJIAN DATA

A.Deskripsi Subyek, Obyek Dan Lokasi Penelitian
1. Subyek Penelitian
Seperti yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya bahwa subyek dari
penelitian adalah anak-anak usia sekolah dasar (6-12 tahun) di Dusun
Menyanggong Rt 21 Rw 09 Desa Kletek Kecamatan Taman Kabupaten
Sidoarjo. Berikut ini adalah hasil data subyek penelitian yang telah
diperoleh peneliti.

a. Daftar Nama Subyek Penelitian

Tabel 3.1

No Nama L/P Usia Pendidikan
1 Rahmadani Fahreza L 7 Tahun MI
2 Rizqi Mubarak L 11 Tahun MI
3 Alfian Khoirul L 11 Tahun SDN
4 Fauzi Efendi Hariz L 12 Tahun SDN
5 Naili Rohmah P 7 Tahun MI
6 Fatihatun Nisa P 8 Tahun SDN
7 | Dhiya’ul Haq P 11 Tahun SDN
8 Salma Ramadhani P 7 Tahun SDN
9 Durrotul Hikmah P 11 Tahun MI
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10 | Lisza Nur Fadilah 7 Tahun Mi
11 | AnandaEka Y. 11 Tahun Ml
12 | Neni Zainiyah 9 Tahun MI
13 | Nizam Adli 7 Tahun MI
14 |} Miftahul Ulum 9 Tahun MI
15 | AnnisatulChumairoh 6 Tahun Ml
16 | Syidan Khumaya 8 Tahun MI
17 | Jidah 8 Tahun MI
18 | Nadhifatus Zuhroh 12 Tahun MI
19 | Fahrisa Rahmawati 9 Tahun Ml
20 | Indita Bella Serliana 11 Tahun MI
21 | Okta Aldiansyah 9 Tahun MI
22 | Dian Tri Anggraini 9 Tahun MI
23 | M.Rizal 8 Tahun Mi
24 | Jazilatun Nisa’ 9 Tahun MI
25 | Difa Fitria. N 10 Tahun M1
26 | Nadia 7 Tahun MI
27 | Nur Kumala Sari 7 Tahun MI
28 | Olip 7 Tahun MI
29 [ Ayu Amelia 8 Tahun SDN
30 | Adinda Alfarizi 7 Tahun MI
31 | M.Rifky 11 Tahun MI
32 | Madinatul Muarofah 8 Tahun SDN
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3. Lokasi Penelitian

Seperti yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya bahwa lokasi diadakannya
penelitian ini adalah di Dusun Menyanggong Rt 21 Rw 09 Desa Kletek
Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo.berikut ini adalah data-data lokasi
penelitian yang diperoleh peneliti dari pengurus desa setempat.

a. Peta Desa Kletek

- ot © Ds. KAWJALILR >~ =
/ ) L :
. A ’ : .
. = T Y
N g 73

Ds. TAWANGSARL -

BILANE

-

Ds JENMUNDO.

Sumber: Monografi Desa Klietek
Gambar 4.8: Peta Desa Kletek

Dusun Menyanggong merupakan salah satu dusun yang terdapat dalam
kawasan Desa Kletek Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo. Dusun
menyanggong merupakan kawasan industri karena terdapat beberapa pabrik
didalamnya mulai dari tekstil, garmen, mie dan lain-lain. Apabila dilihat
dari segi geografisnya Dusun Menyanggong terletak dikawasan strategis
yakni sebelah selatan jalan raya arah Surabaya - Mojokerto. Berdasarkan
data yang diperoleh peneliti, Dusun Menyanggong dibagi dalam 8 kelompok

RT dengan 4 RW



1) RW 07: 15,16, dan 17
2) RW 08: 18,19, dan 20

3) RW 09: RT 21 dan 22

Masing-masing RW ini terbatas dengan lokasi, dan memiliki kegiatan-

kegiatan sendiri seperti kegiatan keagamaan maupun kegiatan sosial.

b. Luas dan Batas Wilayah :
1) Luas Desa/ Kelurahan  : 108 Ha

2) Batas Wilayah

a) Sebelah Utara : Rt. 22 Rw. 09 Dusun Menyanggong

b) Sebelah Selatan : Desa Jemundo

¢) Sebelah Barat : Rt.20 Rw. 08 Dusun Menyanggong

d) Sebelah Timur : Desa Geluran
¢. Kondisi Geografis :
1) Ketinggian tanah dari permukaan laut
2) Banyaknya curah hujan
3) Topografi(dataran rendah, tinggi pantai)

4) Suhu udara rata-rata

:9M
: 1500 mm/ Th
: Rendah

:33/24°

d. Orbitasi (Jarak dari Pusat Pemerintahan Desa/ Kelurahan):

Tabel. 3.2
Orbitasi
Keterangan Jarak
Jarak dari pusat pemerintah kecamatan 2Km
Jarak dari ibukota kabupaten 15 Km
Jarak dari ibukota negara 750 Km

Sumber data: Monografi Desa Kletek
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e. Struktur Kepengurusan RT 21 RW 09 Desa Kletek

1
2)
3)
4)
5)

6)

KepalaDesa :H.M.Mas’ud, S.H
Ketua RW 09 : Ilham Zunaidi
Ketua RT 21 : Khusaini abidin
Wakil RT 21 : Mas’ud

Sekretaris  : Riyadi

Bendahara : Iswanto

f. Kependudukan

67

Pada dasarnya tingkat kependudukan wargadi dusun menyanggong

Rt.21 Rw.09 tergolong rendah. berdasarkan data yang diperoleh peneliti

penduduk asli di Dusun Menyanggong Rt.21 Rw.09 tidak lebih dari 230

orang. Untuk lebih jelasnya peneliti uraikan dalam tabel berikut :

Tabel 3.3
Usia Jumlah
0-1 Tahun 7
1-5 Tahun 15
6-12 Tahun 35
12-20 Tahun 30
21-30 Tahun 35
31-40 Tahun 28
41-50 Tahun 33
51-60 Tahun 30
61-70 Tahun 17
Total 230 orang

Sumber data: Olahan Peneliti
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Seiring dengan adanya proses industrialisasi, tingkat kependudukan di
Dusun Menyanggong Rt.21 Rw.09 pun ikut meningkat yang mana hal ini
dikarenakan oleh banyaknya warga urban/ pendatang yang ikut menghuni
di beberapa tempat dan beranak pinak di Dusun Menyanggong Rt.21
Rw.09 dalam jangka waktu yang cukup lama. seperti sekolah hingga
bekerja ditempat yang sama dengan orang tuanya. Mereka kebanyakan
datang dari berbagai kota di jawa timur seperti Jombang, Nganjuk,
Malang, Blitar, Madura dan lain-lain. Dan kebanyakan dari mereka
bekerja di pabrik yang tidak jauh dari Dusun Menyanggong Rt.21 Rw.09.
Keagamaan
Ditinjau dari segi keagamaan, masyarakat Dusun Menyanggong memiliki
tingkat religiutas yang cukup tinggi yang mana hal ini didominasi oleh
agama islam. Di Dusun Menyanggong terdapat 4 buah kegiatan keagamaan
yang dilakukan 1 kali setiap minggunya, seperti: Jam’iyah ibu-ibu, Yasinan
bapak-bapak, Jam’iyah remaja putra, Jam’iyah remaja putri. Meskipun
dinamakan jam’iyah remaja putra dan putri tetapi anggota yang aktif
didalam kegiatan tersebut adalah anak-anak usia sekolah dasar, hal ini
dikarenakan remaja putra dan putri Dusun Menyanggong sendiri disibukkan
oleh kegiatannya masing-masing, seperti kuliah, bekerja dipabrik ataupun
sudah menikah. Dusun Menyanggong di RT. 20 juga memiliki sebuah
TPA(Taman Pendidikan Al-Qur’an) Oleh karena itu tingkat keagamaan
anak-anak pun tidak dapat diragukan lagi bahkan beberapa anak usia

prasekolah pun ikut bergabung didalamnya.
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B.Deskripsi Data Penelitian
1. Angket

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data
model skala Guttman. skala Guttman disebut juga dengan skalogram, skala
kumulatif. Artinya skala ini dususun secara kontinum(diurutkan secara
hierarki) sedemikian rupa sehingga seseorang yang setuju/ menerima sebuah
item pertanyaan akan setuju/menerima item pertanyaan selanjutnya. Skala
ini biasanya digunakan untuk jawaban yang bersifat jelas (tegas) dan
konsisten®’ biasanya berupa kata 1)Ya, 2)Tidak, dan peneliti menyiapkan
daftar angket (kuesioner) sebanyak 13 item pertanyaan untuk variabel
bebas(X) dan 25 item pertanyaan untuk variabel terikat(Y). Penggunaan
angket ini dilakukan karena penelitian ini bersifat kuantitatif dan angket
merupakat alat ukur utama untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh film
animasi upin dan ipin terhadap gaya berbicara anak-anak.sedangkan alasan
peneliti menggunakan model skala Guttman pada instrumen ini adalah
karena model ini dianggap paling mudah sehingga dapat memudahkan
responden untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh
peneliti yang berupa pilihan ganda. Pertanyaan-pertanyaan dalam instrumen

penelitian ini dibedakan menjadi dua macam, yaitu:
a) Angket berisi 13 pertanyaan dalam variabel bebas (X) yang bertujuan
untuk mengetahui pengaruh film animasi upin dan ipin terhadap gaya
berbicara anak-anak di Dusun Menyanggong Rt 21 Rw 09 Desa

Kletek Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo

*S Rachmat Kriyantono, Teknik Praktek Riset Komunikasi..., hlm.139
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b) Angket berisi 25 pertanyaan dalam variabel terikat (Y) yang bertujuan
untuk mengetahui sejauh mana tingkat pengaruh film animasi upin
dan ipin terhadap gaya berbicara anak-anak di Dusun Menyanggong
Rt 21 Rw 09 Desa Kletek Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo.
Kemudian hasil angket tersebut diberi scoring oleh peneliti dengan
kriteria sebagai berikut:

(1) Nilai I untuk jawaban a
(2) Nilai 0 untuk jawaban b

Berikut adalah contoh tabel penilaian angket berdasarkan skala

Guttman:
Tabel 3.4
PILIHAN GANDA
Nomor a b Nomor a b
Item Item
1 1 0 1 1 0
2 | 0 2 1 0
3 1 0 3 1 0
dst - - dst - -




7

Tabel. 3.5
Rekapitulasi Jawaban Responden
Pengaruh Film Animasi Upin Dan Ipin

(Variabel X )
No Item Pertanyaan Total
Responden [ 1 [ 2 {3 |4 (567 |8|9]10 11|12 13

1 ryt |11yt 1 0 1 1 12
2 [ 0 T T T U A O B A B A 1 1 1 1 13
3 11|t jy1rjof1ryjy1ryp1]l 1 1 1 1 12
4 [URNE [N VT VO U T T O T U W O O 1 1 1 1 13
5 1j1ry1]1r{ofoj|1]0j0} 1 0 1 1 8
6 T U T T A S O O AR R B B A 1 1 1 1 13
7 trjfrjrjoyof1r|jtr]rjy1fo 1 1 1 10
8 1|1}t jp1rjojojojoji 1 0 0 0 6
9 r{1r{1{otofof1r)0q1i 1 1 1 1 9
10 T T T T T T T U O A A B A I 1 1 1 13
11 r{fojrjtrfojojtjrjyoq 1 1 0 1 8
12 /N T T T O O O R O | 1 0 1 1 11
13 [ T U T T U T A T A A O O | 1 1 1 1 13
14 tjrjrjyirjojlojojoj|loyjo0 1 0 1 6
15 T R T T TV I A 0 0 9
16 trjojt1jJoftrfo]1joft1] o0 1 0 1 7
17 r{trytrtriojo1{1f{i1l I 0 1 1 10
18 | T T D T T D T U I O 1 1 1 1 13
19 rf1rjtrjrrofof1jofl 1 0 0 1 8
20 11011 1jojof1jojo} i 0 0 0 5
21 [ U T T T T U O O O A 1 1 1 1 13
22 | IO/ D T A T I T O O O 1 0 0 1 10
23 1rjoj1rjtofojo|1]O0]O] I 0 0 1 5
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25 1{1]1 1{1{1|1]0 0 10
26 1 1 1 1 1 111 1 13
27 1 1 1 1 1117011 1 12
28 1 1 {1 1 1 110]1 1 12
29 1 1 1 ojoj1[01]1 0 6
30 1101 1 1 110|0 1 9
31 1 1 1 1 11| 1]1 1 13
32 1|1 |1 olofofo]o 0 4
33 110711 0(0{1]0]0 1 7
34 1 ({01} 1 o(o0|1]0]0 0 7
35 1|01 o|j1]111]0 0 7
Total 340
Tabel 3.6
Rekapitulasi Jawaban Angket Ya dan Tidak variabel X
No JawabanPertanyaan
Responden Ya Tidak Total
1 12 1 13
2 13 - 13
3 12 1 13
4 13 - 13
5 8 5 13
6 13 - 13
7 10 3 13
8 6 7 13
9 9 4 13
10 13 - 13
11 8 5 13
12 11 2 13
13 13 - 13




14 6 7 13
15 9 4 13
16 7 6 13
17 10 3 13
18 13 - 13
19 8 5 13
20 5 8 13
21 13 - 13
22 10 3 13
23 5 8 13
24 13 - 13
25 10 3 13
26 13 - 13
27 12 1 13
28 12 1 13
29 6 7 13
30 9 4 13
31 13 - 13
32 4 9 13
33 7 6 13
34 7 6 13
35 7 6 13
Total 115 455
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No Item Pertanyaan Total
Responden | 16 17 18 19 | 20 21 22 | 23 25
1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
2 1 1 1 1 1 0 1 1 1 14
3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 23
4 0 0 1 1 0 0 0 1 1 12
5 0 1 0 1 0 1 0 0 1 12
6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25
7 0 1 1 0 1 1 0 0 0 13
8 1 1 1 1 0 0 0 0 0 12
9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 22
10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25
11 1 1 1 1 0 0 0 0 0 18
12 0 1 1 1 0 0 0 1 1 10
13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25
14 1 0 1 1 1 1 0 0 0 16
15 0 1 0 1 0 1 1 0 1 14
16 0 1 0 1 0 1 0 1 1 13
17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25
18 1 1 1 1 0 0 1 1 1 20
19 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20
20 0 1 1 0 0 0 0 0 0 14
21 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25
22 1 1 1 1 1 1 1 1 1 22
23 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
24 1 1 1 1 1 1 1 0 0 15
25 1 1 1 0 0 0 0 0 0 18
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26 1 1 1 1 1 1 1 25
27 1 1 1 1 1 1 1 25
28 1 1 1 1 1 1 25
29 0 1 1 1 0 0 0 14
30 1 0 1 1 1 1 0 18
31 1 1 1 1 1 1 22
32 0 0 0 0 0 0 0 0
33 1 1 1 0 1 1 19
34 1 1 1 1 1 1 25
35 0 0 0 1 1 0 0 5
Total 590
Tabel 3.8
Rekapitulasi Jawaban Angket Ya dan Tidak variabel Y
No JawabanPertanyaan
Responden Ya Tidak Total
1 0 25 25
2 14 11 25
3 23 3 25
4 12 13 25
5 12 13 25
6 25 0 25
7 13 12 25
8 12 13 25
9 22 3 25
10 25 0 25
11 18 7 25
12 10 15 25
13 25 0 25
14 16 9 25




15 14 11 25
16 13 12 25
17 25 0 25
18 20 5 25
19 20 5 25
20 14 11 25
21 25 0 25
22 22 3 25
23 0 25 25
24 15 10 25
25 18 7 25
26 25 0 25
27 25 0 25
28 25 0 25
29 14 11 25
30 18 7 25
31 22 3 25
32 0 25 25
33 19 6 25
34 25 0 25
35 5 20 25
Total 590 285 875
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BAB IV

ANALISIS DATA

A. Pengujian Hipotesis
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan dimuka, fokus
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh fim animasi upin dan ipin
terhadap gaya berbicara anak-anak di RT 21 RW 09 Dusun Menyanggong
Desa Kletek Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo, dan untuk menjawab
masalah tersebut maka digunakanlah teknik analisa Regresi Linier Sederhana*®.
Berikut adalah hasil data yang diperoleh peneliti dengan program SPSS for

windows versi 16.0.

1. Regression

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N
Berbicara Anak- L
anak 16.8857 7.51380 35
IAnimasi Upin dan
l|pin 9.7143 2.91620 35

4 Abdul Muhid, Analisis Statistik SPSS for Windows, (Surabaya: Lembaga Penelitian IAIN
Sunan Ampel, 2010),hlm. 77-85
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Correlations

Berbicara Anak- |Animasi Upin dan
anak Ipin
Pearson Berbicara Anak-anak L
1.000 .498
Correlation
Animasi Upin dan Ipin} 498 1.000}
Sig. (1-tailed)  Berbicara Anak-anak
.001
Animasi Upin dan Ipin{ .001
IN Berbicara Anak-anak
35 35]
Animasi Upin dan Ipin} 35 35]
Variables Entered/Removed”
JModel Variables Entered Variables Removed Method
1
Animasi Upin dan Ipin® .|Enter
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: Berbicara Anak-anak
Model Summary"
Std. Error of the Durbin-
JModeI R R Square |Adjusted R Square Estimate Watson
1 498° 248 225 6.61467 1.568]

a. Predictors: (Constant), Animasi Upin dan ipin

b. Dependent Variable: Berbicara Anak-anak
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ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
‘Regression 475.665 1 475.665 10.871 .0029
Residual 1443.878 33 43.754
Total 1919.543 34
a. Predictors: (Constant), Animasi Upin dan Ipin
b. Dependent Variable: Berbicara Anak-anak
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
“(Constant) 4.426 3.941 1.123| 269
Animasi Upin dan
) 1.283 .389 .498 3.297] .002
Ipin
a. Dependent Variable: Berbicara Anak-anak
Residuals Statistics®
Minimum Maximum Mean Std. Deviation N
Fpredided Value 9.5565 21.1000] 16.8857 3.74034 35
Residual -1.98174E1 11.59565|  .00000 6.51667 35
Std. Predicted
-1.959| 1.127 .000 1.000 35
Value
Std. Residual -2.996 1.753 000 985 35

a. Dependent Variable: Berbicara Anak-anak
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Charts

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Berbicara Anak-anak
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a. Pada tabel Descriptive statistic, memberikan informasi tentang mean,
standar deviasi, banyaknya data dari variable-variabel independent dan
dependent. Rata-rata (mean) gaya berbicara (dengan jumlah data(N) 35
subjek) adalah16.8857 dengan standar deviasi 7.51380 .Sedangkan rata-
rata (mean) animasi upin dan ipin (dengan jumlah data(N)35 subjek)
adalah 9.7143, dengan standar deviasi 2.91620.

b. Pada tabel correlation, memuat korelasi/ hubungan antara variabel
animasi upin dan ipin dengan gaya berbicara. Dari tabel tersebut dapat
diperoleh besarnya korelasi 0,498 dengan signifikansi 0,001. Karena

signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak, yang berarti Ha diterima. Artinya
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ada hubungan yang signifikan antara animasi upin dan ipin dengan gaya
berbicara anak-anak.

. Pada tabel Variable Entered, menunjukkan bahwa variabel yang
dimasukkan adalah variable animasi upin dan ipin dan tidak ada variabel
yang dikeluarkan(removed), karena metode yang digunakan adalah metode
enter.

. Pada tabel Model Summary, diperoleh hasil R Square sebesar 0, 248,
angka ini adalah hasil pengkuadratan dari harga koefisien
korelasi,0,498X0,498= 0,248.R square disebut juga dengan koefisien
determinasi, yang berarti 24,8% gaya berbicara dipengaruhi / dijelaskan
oleh animasi upin dan ipin, sisanya sebesar 75,2% oleh variabel lainnya. R
square berkisar dalam rentang 0 sampai 1, semakin besar R square maka
semakin kuat hubungan kedua variabel.

. Pada tabel ANOVA, dapat diperoleh F hitung sebesar 10.871, dengan
tingkat signifikansi 0,002< 0,05 berarti model regeresi nantinya dapat
digunakan untuk memprediksi gaya berbicara.

Pada tabel Coefficient, diperoleh model regresi yaitu sebagai berikut:

Y =4.426+1.283X

Y= Berbicara anak-anak

X= Animasi upin dan ipin

Atau dengan kata lain : Animasi upin dan ipin=4.426+1.283X Berbicara

> Konstanta sebesar 4.426 menyatakan, bahwa jika tidak ada animasi

upin dan ipin, maka gaya berbicara adalah 4.426.
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» Koefisien regresi sebesar 1.283 menyatakan, bahwa setiap
penambahan (karena tanda positif(+) 1 skor animasi upin dan ipin
akan meningkatkan gaya berbicara anak-anak sebesar 1.283.

» Untuk analisis regresi linier sedrhana, harga koefisien korelasi(0.498)
adalah juga harga Standardized Coefficients(beta)

Uji t digunakan untuk menguji kesignifikanan koefisien regresi

Hipotesis :

Ho : Koefisien regresi tidak signifikan

Ha : Koefisien regresi signifikan

Keputusan 1 : Constant

Berdasarkan data tersebut, maka dapat dilakukan pengujian hipotesis

dengan cara sebagai berikut:

Dengan cara membandingkan nilai t hitung dengan t tabel.

Pengujian:

» Jika t hitung > t tabel, maka Ha ditolak

» Jika t hitung < t tabel, maka Ho diterima

Untuk melihat harga t tabel, maka didasarkan pada derajat kebebasan

(dk) atau degree of freedom (df), yang besarnya adalah n-2%, yaitu 35-2=

33. Jika taraf signifikansi (a) ditetapkan 0.05(5%), sedangkan pengujian

dilakukan dengan menggunakan uji dua pihak/ arah (sig.2-/ailed), maka t

tabel diperoleh harga = 2.035*. Berdasarkan hasil analisis diperoleh t

hitung sebesar 1.123, maka t hitung < t tabel (1.123< 2.035), maka Ho

diterima dan Ha ditolak, artinya koefisien regresi constant tidak signifikan

47 Duwi Priyatno, Mandiri Belajar SPSS..,hlm. 119
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Keputusan 2: Untuk Variabel Animasi Upin dan Ipin
Berdasarkan data tersebut, maka dapat dilakukan pengujian hipotesis

dengan cara sebagai berikut :
Dengan cara membandingkan t hitung dengan t tabel.
Pengujian:
> Jika t hitung > t tabel, maka Ho ditolak
» Jika t hitung < t tabel, maka Ho diterima
Untuk melihat harga t tabel, maka didasarkan pada derajat kebebasan (dk)
atau degree of freedom (df), yang besarnya adalah n-2°, yaitu 35-2= 33.
Jika taraf signifikansi (<) ditetapkan 0.05(5%), sedangkan pengujian
dilakukan dengan menggunakan uji dua pihak/ arah (sig.2-tailed), maka t
tabel diperoleh harga = 2.035. Berdasarkan hasil analisis diperoleh t hitung
sebesar 3.297, maka t hitung < t tabel (3.297> 2.035), maka Ho diterima
dan Ha ditolak, artinya koefisien regresi constant tidak signifikan
g. Pada tabel residuals, memuat tentang nilai minimum dan maksimum
mean, standar deviasi dari predicted value dan nilai residualnya
h. Pada tabel plot, memuat gambar plot
B. Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil analisis data regresi [linier sederhana dimuka,
membuktikan bahwa ada hubungan yang signifikan antara film animasi upin
dan ipin dengan gaya berbicara anak-anak di Dusun menyanggong RT.21 RW
09 Desa Kletek, Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo. hal ini dapat dilihat
dari hasil tabel correlations. Dari tabel tersebut diperoleh besarnya korelasi

0,498 dengan signifikansi 0,001. Karena signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak,
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yang berarti Ha diterima. artinya ada hubungan antara film animasi upin dan
ipin dengan gaya berbicara anak-anak di Dusun menyanggong RT.21 RW 09
Desa Kletek, Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo.

Sedangkan dari hasil analisis intrepretasi tabel Model Summary diketahui
bahwa 24,8% gaya berbicara anak-anak dipengaruhi / dijelaskan oleh film
animasi upin dan ipin, Angka 24,8% adalah hasil pengkuadratan dari harga
koefisien korelasi,0,498X0,498= 0,248. Menurut Sugiyono, Adapun pedoman

untuk mengintrepretasi besarnya koefisen korelasi tersebut, yaitu®®;

Tabel 4.1
Koefisien Kontingensi
Interval Koefisiensi Tingkat Hubungan
0,00-0,199 Sangat rendah
0,20-0,399 Rendah
0,40-0,599 Sedang
0,60-0,799 Kuat
0,80-1,000 Sangat kuat

Meskipun dari hasil perhitungan tabel correlation menyatakan ada
hubungan, namun dari tabel intrepretasi koefisen kontingensi diatas diketahui
bahwa, harga koefisien korelasi sebesar 0,498, menunjukkan tingkat
hubungannya adalah sedang. artinya tingkat hubungan sedang tidak cukup
untuk menjadi dasar dalam menarik kesimpulan, bahwa tayangan film animasi
upin dan ipin mendominasi gaya berbicara anak-anak di Dusun menyanggong

RT.21 RW 09 Desa Kletek, Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo.

“8 Duwi Priyatno, Mandiri Belajar SPSS...him.54
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Dan sisanya sebesar 75,2% menunjukkan bahwa gaya berbicara anak-anak
dipengaruhi/ dijelaskan oleh variabel lainnya seperti: lingkungan (teman),
motivasi dan lain-lain. Hal ini dapat dilihat dari rekapitulasi jawaban mereka
tentang gaya berbicara, banyak responden yang menjawab hampir serupa
dengan temannya, karena menurut mereka meniru dari teman adalah hal yang
dapat mempererat tali persahabatan.

Dari hasil pengamatan dan wawancara penelitian pada tanggal 21 Mei 2011,
sebagian anak-anak menggunakan logat berbicara hanya sekedar meniru dari
teman-temannya, ini berarti gaya berbicara atau logat yang terdapat di film
animasi upin dan ipin tidak terlalu melekat dibenak anak-anak. Hal ini
disebabkan karena anak usia belajar (6-12 tahun ) adalah masa aktif anak
berinteraksi di lingkungan sosial, yang mana interaksi itu sendiri bisa
membawa anak menuju kebaikan, menuju pribadi sosial, tetapi juga interaksi
tidak menutup kemungkinan untuk menyeret anak menuju pada hal-hal negatif.
Sebenarnya, pembentukan perilaku didasarkan pada stimulus yang diterima
oleh anak, karena anak merupakan individu yang masih labil dan sangat rentan
terhadap perilaku peniruan yang mana nantinya akan terinternalisasi pada
kepribadiannya.

Dari menonton televisi, diharapkan anak mendapatkan hal-hal yang berguna
dan bermanfaat bagi perkembangan, terutama perkembanagn sosial mereka.
Perkembangan sosial yang baik akan ,mengarahkan anak pada kebahagiaan
perkembangan lain. Sebaliknya, perkembangan social yang buruk akan
mengakibatkan buruknya pola perkembangan lain. Dan televisi sedikit banyak

memberikan sumbangan untuk itu.
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BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dimuka, maka peneliti menarik kesimpulan
sebagai berikut:

1. Ada pengaruh terhadap gaya berbicara anak-anak di Dusun Menyanggong
Rt 21 Rw 09 Desa Kletek Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo, hal ini dapat
dilihat dari hasil tabel correlations. Dari tabel tersebut diperoleh besarnya
korelasi 0,498 dengan signifikansi 0,001. Karena signifikansi < 0,05, maka Ho
ditolak, yang berarti Ha diterima. Artinya ada hubungan yang signifikan antara

animasi upin dan ipin dengan gaya berbicara anak-anak.

2. Adapun tingkat pengaruh film animasi upin dan ipin terhadap gaya berbicara
anak-anak di Dusun Menyanggong Rt 21 Rw 09 Desa Kletek Kecamatan
Taman Kabupaten Sidoarjo, yakni sebesar 24,8%. Angka tersebut diperoleh
hasil pengkuadratan dari harga koefisien korelasi, 0,498. Dalam tabel koefisien
kontingensi, angka tersebut tergolong dalam hubungan sedang dan artinya
bahwa tingkat pengaruh film animasi upin dan ipin terhadap gaya berbicara

anak-anak adalah bersifat sedang
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B. Rekomendasi

1. Mahasiswa Ilmu Komunikasi

Mahasiswa ilmu komunikasi seyogyanya bekerjasama dengan stasiun
televisi agar memproduksi acara -acara yang memihak pada perkembangan
anak, memberi sumbangan pendidikan dan pengetahuan yang cukup, serta
menyediakan banyak alternatif tontonan bagi anak. Sehingga, anak tidak
lari pada acara yang kurang pas buat mereka.

2. Masyarakat
Keberadaan masyarakat atau lingkungan seyogyanya dapat mengarahkan
mereka, memberikan bimbingan, memahami perkembangan dan
pendidikan anak, serta mengajari beberapa pengetahuan yang dapat
menciptakan perkembangan sosial yang baik sehingga dapat mencapai
kebahagiaan dan kepuasan bersama.

3. Anak-anak
Bagi anak-anak seyogyanya tidak terlalu sering menghabiskan waktunya
didepan layar televisi dan menirukan apa yang terdapat didalamnya serta
gunakanlah bahasa indonesia yang benar sebagai lambang cinta terhadap
bangsa sendiri.

4. Fakultas Dakwah
Penelitian ini diharapkan dapat berfungsi sebagai penumbuh motivasi
terhadap manajemen fakultas dakwah agar dapat memperbaiki kurikulum
yang telah ada, dan mendidik mahasiswanya untuk lebih kreatif dalam

menciptakan siaran televisi yang bermanfaat.
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5. Peneliti selanjutnya
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi, bahan pertimbangan dan
masukan dalam meningkatkan pemahaman tentang dampak negatif

tayangan televisi.
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